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TUGAS AKHIR

Rencanakanlah Proyek Pembangunan/Penggantian/Pemingkatan Jembatan
dengan ketentuan sebagat berikut :

1. Lokasi di Bacem, Kabupaten Sukoharjo

2. Bentang Total + 250 m

3. Data sesual dengan data sefempat

4. Ketentuan lain dapat ditentukan sendini sesnai peraturan yang beﬂaku

Diminta :

1. Proposal Tugas Aldur Proyek Pembangunan/Penggantian/Penmgkatan
Jembatan Bacem, Kabupaten Sukoharjo

2. Data yang diperlukan

3. Stuchi kelayakan

4. Perhitungan konstruksi, gambar rencana dan detail yang diperlukan

5. Rencana kefja dan syarat-syarat

6. Rencana anggaran beaya

7. Network Planning

8. Time Schedule Pelaksanaan dan Kurva S.

CATATAN

1. Proposal Tugas Akhir harus mendapat persetujuan Asisten Pembimbing
dan Pembimbing lebih dahulu

2. Waktu penyelesaian Tugas Akhir maksimal 6 (enam) bulan

Diberikan Kepada :

1. Gunawan Setiyadi NIM :93.12.1070

2. Heru Siswanto NIM : 93.12.1127 ~
Semarap, QA &ka l33"}

Asisten Pembimbing, i

Ir. R M. Endro Giyanto, MM. Ir. Ign. Darmoyo

NIP. 058 481 153 NIP. 130 444 352
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menyelesaikan Penyusunan Tugas Akhrr dengan judul : “ Perencanaan Jembatan
Bacem Kabupaten Sukoharjo dengan Menggunakan Beton Prategang ”, puna
melengkapi persyaratan dalam menyelesatkan program S — 1 pada Fakultas Teknik
Jurusan Teknik Sipil Universitas Katohk Soegijapranata Semarang,

Penyusun menyadari adanya kekurangan-kekurangan yang terdapat di dalam
penyusunan laporan mi, oleh karena iy, penyusun mengharapkan adanya kritik dan
saran yang membangun dari semua pihak

Dalam penyusunan Tugas Akhir ini, kami juga mendapatkan bantuan dan
bimbingan dari berbagai pihak dan mstansi yang terkait Pada kesempatan ini
Penyusun mengharapkan rasa terima kasih kepada :

1. Ir. B. Pat Ristara Gandhi Msa, selaku Dekan Fakultas Teknik Universitas
Katolik Soegijapranata Semarang,

2. Ir. Dioko Suwamo, Msi,~selaku Ketua Jurusan Teknmik Sipil Fakultas Teknik
Universitas Katolik Soegijapranata Semarang.

3. Ir. Ign. Darmoyo, selaku Dosen Pembimbing I Tugas Akhir.

4. Tr. RM. Endro Gyanto, MM, selaku Dosen Pembimbing I Tugas Alhir.

5. Para Dosen di lingkungan Fakulias Teknik Jurusan Teknik Sipil Universitas
Katolik Soegijapranata Semarang,
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7. Kedua orang tua kami, “Terima kasih atas dukungannya”,

8 Kekasihku Elly Susanti, dan sehabat-sehabatku : Eko AFU” (den keluarge), Her1
gendut, Indra Jimmy, Febry Otong, Eyang Tarco, Daniel, Gothek, Aceng, Ivan
Hoho, Cecep, Mak wok, Dedi, Kempong, Matn Dadu serta semua rekan-rekan
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DAFTAR NOTASI

= Luas penampang balok prateka.

= Luas penampang komposit.

= Luas penampang sengkang.

= (Gaya geser.

= Modulus elastis beton.

= Modulus elastis baja.

= (Gaya prategang awal.

= Gaya prategang awal.

= Momen inersia balok pracetak.

= Momen inersia komposit.

= Kem atas.

=XKern bawah.

= Kern atas komposit.

= Kemn bawah komposit.

= Jarak titik berat dari serat atas balok pracetak.

= Jarak titik berat dari serat bawah balok pracetak.

= Jamak fitik berat dan serat atas balok kemposit.

= Jarak titik berat dari serat bawah balok komposit.

= Statis momen terhadap garis netral.

= Jarak antar serat tepi atas sampai tulangan bawah.

= Eksentrisitas.

= Tegangan satuan batas pada beton, umumnya pada
umur 28 hari.

= Tegangan leleh baja non prategang,

= Tegangan putus tendon. :

= Tegangan satuan batas pada beton, pada umnur 1 hari.

= tinggi balok komposit.

= Nilai perbandingan E plat dengan E balok pratekan,

= Tegangan serat tepi atas balok pratckan.

= Tegangan serat tepi bawah balok pratekan.

= Geser total pada balok pada beban berfaktor.

= (Geser total yang dipikul oleh beton.

= Geser total yang dipikul oleh baja.



c.gs = Pusat gravitasi luas baja.ainal ( Vw¢

foe = Titilr harat nenampana h
b FRCE T NPT PV YUPYPUTWIITET N Jalok pracelak.
3 = Jargk sengkang,

Mp  =Momen yang bekerja pada balok pracetak.
Mgab = Momen yang bekerja pada balok komposit.
Mr  =Momen total = Mp + Mpab.

My  =Momen akibat beban hidup.








